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Abstrak 

Tujuan penelitian ini melihat gambaran hasil validasi kelayakan isi dari produk yang dikembangkan 

yaitu pengintegrasian pendekatan saintifik dengan model pembelajaran inkuiri dalam pembelajaran kimia untuk 

meningkatkan kompetensi soft skill dan hard skill siswa. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif. 

Sampel penelitian berjumlah 3 orang sebagai pakar ahli (validator) yang akan menilai kelayakan isi dari produk 

yang dikembangkan. Hasil analisa data menunjukkan bahwa kelayakan isi produk diperoleh 97 kategori sangat 

valid ditinjau dari cakupan materi 92 kategori sangat valid, akurasi materi 98 kategori sangat valid, tahapan 

pengintegrasian pendekatan saintifik dengan model pembelajaran Inkuiri 97 kategori sangat valid, merangsang 

keingintahuan siswa 100 sangat valid, kompetensi 100 kategori sangat valid. Hasil penelitian disimpulkan bahwa 

validasi kelayak isi pengintegrasian pendekatan saintifik dengan model pembelajaran inkuiri untuk 

meningkatkan kompetensi soft skill dan hard skill siswa dinyatakan sangat vali dan dapat diterapkan dalam 

pembelajaran kimia di SMA. 
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1. PENDAHULUAN 

Proses pembelajaran dalam kurikulum 

2013 lebih ditekankan pada praktik bukan hafalan. 

Proses pembelajaran yang dikehendaki adalah yang 

mampu berpusat pada peserta didik 

dengan sifat pembelajaran yang kontekstual 

(Kemendikbud, 2013). Kompetensi Inti (KI) dalam 

kurikulum 2013 menggambarkan kualitas seimbang 

antara pencapaian hard skill dan soft skill.  

 Kenyataannya dilapangan, siswa masih 

kesulitan untuk memahami materi kimia. Hasil 

wawancara yang dilakukan tanggal 10 Januari 2020 

dengan beberapa siswa di SMA Negeri Kota 

Padangsidimpuan menyatakan bahwa pelaksanaan 

kegiatan praktikum kimia belum optimal 

pelaksanaannya. Hal ini didukung dari hasil 

penelitian yang dilakukan Adawiyah (2018) bahwa 

51,11% guru hanya 1-2  kali  melaksanakan  

praktikum  dalam  satu  tahun pelajaran, sedangkan 

26,67% guru melaksanakannya   3-4   kali.   Sedikit   

guru   yang melaksanakan   praktikum   5-6   kali   

(5,6%)   dan bahkan 16,67% guru tidak 

melaksanakan praktikum sama sekali. Angka-angka 

ini memperlihatkan  bahwa guru kimia SMA 

Negeri di kota  Padangsidimpuan  masih  jarang 

melaksanakan kegiatan praktikum     untuk 

membantu siswa memahami konsep dari materi 

yang disampaikan. Agar siswa lebih mudah 

memahami konsep materi kimia diperlukan 

pendekatan pembelajaran yang mampu membantu 

siswa menemukan sendiri konsep materi yang 

dipelajari. 

 Penggunaan pendekatan saintifik ini 

berjalan dengan baik harus diitegrasikan dengan 

model pembelajaran salah satunya adalah inkuiri. 

Hasil penelitian yang dilakukan Yenni dan Azizah 

(2014) menyatakan bahwa pengunaan model 

pembelajaran inkuiri yang diintegrasikan dengan 

pendekatan saintifik dapat meningkatkan hasil 

belajar kimia siswa pada materi elektrolit dan non 

elektolit. Sedangkan hasil penelitian yang 

dilakukan Fatimatuzzahro dan Dwiningsih (2014) 

LKS yang dikembangkan dengan menggunakan 

model inkuiri dapat Menumbuhkan Soft Skill 

Bertanggung Jawab Siswa Kelas VIII SMP Pada 

Materi Pokok Bahan Kimia Dalam Kehidupan. 

 Model pembelajaran yang 

direkomendasikan pada kurikulum 2013 salah 

satunya adalah model pembelajaran inkuiri.. Ciri 

khas dalam inkuiri adalah pemberian suatu proses 

bagi siswa untuk memecahkan masalah, 

merencanakan dan melakukakan eksperimen, 

mengumpulkan dan menganalisis data serta 

mengkomunikasikan suatu kesimpulan. Bartik’s 

(2011) peningkatan soft skill sangat membantu 

untuk pertumbuhan dan perkembangan anak. 

Thomas (2010) menyatakan kemampuan soft skill 

yang dimiliki seseorang dapat mengaitkan 

kemampuan individual dengan lingkukan 

sekitarnya. Soft skill merupakan keterampilan yang 

dapat dikembangkan, dicontohkan, dan ‘ditularkan’ 

kepada orang lain.  

 Tujuan penelitian ini untuk menguji 

validitas pengintegrasian pendekatan saintifik 

dengan model pembelajaran inkuiri untuk 
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meningkatkan kompetensi soft skill dan hard skill 

siswa ditinjau dari kelayakan isi yang telah 

dikembangkan. 

 

1. METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian yang dilakukan merupakan jenis 

penelitian  deskriptif.  Penelitian deskriptif 

merupakan   metode   penelitian yang  berusaha  

menggambarkan  dan  menginterpretasikan objek 

sesuai dengan apa adanya. Pada umumnya  

penelitian  deskriptif  yang  dilakukan memiliki  

dua  tujuan  utama  yaitu menggambarkan secara 

sistematis fakta dan karakteristik objek yang diteliti 

secara tepat. 

Uji   coba   produk dilakukan   untuk 

mengumpulkan  data sebagai  dasar dalam 

menetapkan     kelayakan     produk     yang 

dikembangkan ditinjau dari kelayakan isi. 

Penelitian ini meminta bantuan pakar ahli untuk 

menguji produk yang dikembangkan sebanyak 3 

(orang).  

Teknik  pengumpulan  data  yang  

digunakan untuk menguji kevalidtan produk 

menggunakan lembar validasi dalam bentuk 

angket. Aspek pernyataan angket kelayakan isi 

produk terdiri dari: cakupan materi, akurasi materi, 

tahapan pengintegrasian pendekatan saintifik 

dengan model pembelajaran inkuiri, merangsang 

keingintahuan siswa dan kompetensi.  

Data  yang dikumpulkan  melalui  

instrumen yang  sesuai  dianalisis  dengan  statistik  

deskriptik. Pada   statistik   deskriptif  ini tanpa  

melakukan  analisis  dan  membuat  kesimpulan  

yang  berlaku  untuk  umum. Ada  beberapa 

penyajian  data  dalam  statistik  deskriptif  yang 

dapat  digunakan  seperti: tabel  biasa, persentase 

dan grafik. 

 

2. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil validasi dari pakar ahli 

pengintegrasian pendekatan saintifik dengan model 

pembelajaran inkuiri dalam pembelajaran kimia 

untuk meningkatkan kompetensi soft skill dan hard 

skill ditinjau dari cakupan materi secara umum 

diperoleh 97 kategori sangat valid. Secara rinci uji 

kelayakan isi dapat dilihat pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Hasil Uji Validasi Kelayakan Isi 

 Menurut ketiga pakar ahli cakupan materi 

produk yang telah dikembangkan dalam perangkat 

pembelajaran dalam bentuk Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) diperoleh sebesar 92% berada pada 

kategori sangat valid. Hal ini menunjukkan bahwa 

materi yang dikembangkan dalam LKPD sudah 

sesuai dengan Kompetensi Dasar (KD) yang ada 

disilabus kurikulum 2013. Ditinjau dari materi 

dapat membantu siswa untuk mengukur capaian 

pembelajaran pada ranah kognitif, psikomotorik 

dan afektif. Selain itu, materi yang dituangkan 

dalam LKPD sudah menggunakan pendekatan 

saintifik yang diintegrasikan dengan model 

pembelajaran inkuiri. Hasil penelitian yang 

dilakukan Machin (2014) dan Syafi’ah (2016) yang 

menyimpulkan bahwa penerapan pendekatan 

saintifik dan diintegrasikan dengan model 

pembelajaran inkuiri berpengaruh positif terhadap 

hasil belajar kognitif, afektif dan psikomotorik. 

 Uji validasi kelayakan isi yang kedua 

melihat akurasi materi produk yang telah 

dikembangkan. Menurut validator (pakar ahli) 

akurasi materi yang telah dikembangkan diperoleh 

nilai 98 kategori sangat valid. Hal ini menunjukkan 

bahwa kegiatan pembelajaran dalam bentuk 

praktikum sebagai pendekatan saintifik yang telah 

dituangkan dalam LKPD sudah sesuai dengan teori 

dan telah merujuk buku sebagai referensi yang 

relevan. Materi yang ada di LKPD tidak 

menimbulkan miskonsepsi siswa, sehingga 

memudahkan siswa untuk menemukan konsep 

materi yang dipelajari dan sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. Hal ini sesuai dengan tujuan model 

pembelajaran inkuiri. Materi yang disajikan sudah 

sesuai dengan karakteristik siswa yang dilihat dari 

kemampuan peserta didik.  Aspek akurasi, dengan 

indikator fakta dan konsep yang disajikan benar 

dan dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah, 

istilah-istilah yang digunakan tepat, terdapat 

hubungan yang berkesinambungan anatara satu 

konsep dengan konsep yang lain. 

 Uji validasi kelayakan isi ketiga melihat 

tahapan pengintegrasian pendekatan saintifik 

dengan model pembelajaran kimia inkuiri diperoleh 

nilai 97 kategori sangat valid. Menurut pakar ahli 

bahwa produk yang dikembangkan dalam bentuk 

LKPD sudah menggunakan pengintegrasian 

pendekatan saintifik dengan model pembelajaran 

inkuiri. Adapun langkah-langkah pendekatan 

saintifik meliputi: mengamati, menanya, 

megumpulkan data, menalar, dan 

mengomunikasikan. Sedangkan, langkah-langkah 

inkuiri meliputi: menyajikan masalah, merumuskan 

masalah, membuat hipotesis, mengumpulkan data, 

menganalisis data, membuat kesimpulan. Selain itu, 

LKPD yang disajikan memberikan contoh-contoh 

dan masalah yang dihubungkan dengan kehidupan 

sehari-hari.  

Pembelajaran kimia bertujuan untuk 

menguasai konsep-konsep kimia yang aplikatif dan 

bermakna bagi peserta didik yang salah satunya 

dapat dilakukan melalui kegiatan pembelajaran 

kimia berbasis inkuiri. Adapun langkah-langkah 
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dalam pembelajaran inkuiri yaitu: orientasi, 

merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, 

mengumpulkan data, menguji hipotesis, dan 

merumuskan kesimpulan. 

 Untuk melibatkan siswa agar lebih aktif, 

siswa dapat dilatih dengan menggunakan model 

pembelajaran inkuiri yang merupakan suatu 

kegiatan pembelajaran yang melibatkan secara 

maksimal seluruh kemampuan siswa untuk mencari 

dan menyelidiki sesuatu secara sistematis, kritis, 

logis dan analitis sehingga siswa mampu 

merumuskan sendiri penemuannya dengan penuh 

percaya diri (Wulandari, 2018). 

 Uji validasi kelayakan isi keempat adalah 

merangsang keingintahuan siswa. Hasil analisis 

validasi diperoleh nilai 100 kategori sangat valid. 

Menurut pakar ahli bahwa produk yang 

dikembangkan dapat merangsang rasa ingin tahu 

siswa, adanya keinginan untuk melakukan kegiatan 

praktikum, dan dapat merangsang siswa untuk 

mencari informasi dari sumber lain. Hasil 

penelitian yang dilakukan Nurfauziyah (2015) 

bahwa penerapan guided inquiry dalam 

pembelajaran biologi dapat meningkatkan rasa 

ingin tahu siswa kelas XI IPA SMA Al Muayyad 

Surakarta tahun pelajaran 2014/2015. 

 Uji validasi kelima adalah kompetensi. 

Hasil analisis validasi menurut pakar ahli bahwa 

kelayakan isi ditinjau dari kompetensi diperoleh 

100 kategori sangat valid. LKPD yang telah 

dikembangkan dapat mengukur capaian 

pembelajaran siswa pada ranah kognitif, 

psikomotorik dan afektif siswa, selain itu bentuk 

penilaian yang digunakan mudah dianalisis. Hal ini 

menunjukkan bahwa pengintegrasian pendekatan 

saintifik dengan model pembelajaran inkuiri pada 

pembelajaran kimia dapat meningkatkan 

kompetensi soft skill dan hard skill siswa untuk 

menghadapi keterampilan abad 21.  

Keterampilan abad ke-21 adalah 

keterampilan penting yang harus dikuasai oleh 

semua orang dalam menghadapi kehidupan di abad 

ke-21. Banyak organisasi telah mendefinisikan 

tentang keterampilan abad ke-21. Keterampilan 

abad ke21 paling tidak terdiri atas keterampilan 

berpikir kritis dan pemecahan masalah, kreativitas 

dan inovasi, kolaborasi, dan komunikasi. 

Keterampilan ini harus dikuasai oleh peserta didik 

agar dapat menghadapi tantangan di abad ke-21. 

Penguasaan keterampilan ini oleh peserta didik 

dapat dilakukan oleh pendidik dengan melakukan 

reformasi terhadap proses pembelajaran. 

Pembelajaran yang berpusat pada peserta didik atau 

pembelajaran dengan pendekatan saintifik seperti 

yang dituntut dalam Kurikulum 2013 merupakan 

jawaban atas pertanyaan bagaimana 

mengembangkan keterampilan abad ke-21 pada 

peserta didik. Beberapa model pembelajaran 

dengan pendekatan saintifik adalah model 

pembelajaran penemuan, model pembelajaran 

berbasis projek, model pembelajaran berbasis 

masalah, dan model pembelajaran berbasis desain 

(Redhana, 2019). 

 

3. KESIMPULAN 

Secara keseluruhan hasil validasi kelayak 

isi pengintegrasian pendekatan saintifik dengan 

model pembelajaran inkuiri untuk meningkatkan 

kompetensi soft skill dan hard skill siswa 

dinyatakan sangat valid dan layak digunakan dalam 

pembelajaran kimia di SMA.  
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